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Abstrak

Radiografer mempunyai risiko tinggi terpapar COVID-19 terkait dengan transmisi COVID-19 yang paling umum,
sehingga radiografer harus mendapatkan vaksinasi. Kadar antibodi dari vaksin primer hanya mampu bertahan selama 12
hingga 20 minggu sehingga diperlukan vaksin booster . Vaksinasi booster merupakan salah satu perilaku kesehatan yang
terbagi dalam tiga domain: kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (tindakan). Berdasarkan latar belakang di
atas, penulis tertarik untuk meneliti hubungan antara tingkat pengetahuan tentang vaksinasi terhadap kesediaan vaksinasi
booster COVID-19 pada radiografer di Wilayah Jember. Jenis penelitian ini adalah survei analitik korelasional dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian adalah radiografer yang tergabung dalam Perhimpunan Radiografer
Indonesia (PARI) dan aktif di Jember . Metode pengambilan sampel menggunakan fotal sampling (n=60). Penelitian ini
dilakukan secara daring dan luring pada bulan Oktober 2022-Januari 2023. Analisis data dalam penelitian ini meliputi editing,
scoring, coding, tabulasi, analisis univariat , uji normalitas, dan analisis bivariat (Uji Korelasi Rank Spearman) dengan
menggunakan software IBM SPSS Statistics 25 . Tingkat pengetahuan responden tentang vaksinasi menunjukkan 46% baik, 27%
sedang, dan 27% kurang. Kesediaan responden untuk menerima vaksinasi booster COVID-19 menunjukkan hasil 47% baik, 43%
sedang, dan 10% kurang. Uji Korelasi Rank Spearman (Spearman Rho) menunjukkan nilai p atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,001
dan koefisien korelasi sebesar 0,43 (+). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang vaksinasi
terhadap kesediaan vaksinasi booster COVID-19 pada radiografer di Wilayah Jember dengan kekuatan korelasi sedang dan
korelasi searah.
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Abstract

Radiographers are at high risk of being infected with COVID-19 related to the most common transmission of COVID-
19, so radiographers must be vaccinated. Antibody levels from primary vaccine can only last for 12 to 20 weeks, so booster
vaccine is needed. Booster vaccination is one of health behaviors that divided into three domains: cognitive (knowledge),
affective (attitudes), and psychomotor (actions). Based on the background above, the authors are interested in researching
the relationship between knowledge level about vaccination and willingness to be vaccinated COVID-19 booster among
radiographers at Jember. This type of research is a correlational analytic survey with a cross-sectional approach. Population in
this research were all radiographers who are members of the Indonesian Radiographers Association (PARI) and active in
Jember. The sampling method using total sampling (n=60). Data analysis in this research included editing, scoring, coding,
tabulating, univariate analysis, normality test, and bivariate analysis (Rank Spearman Correlation Test) using IBM SPSS Statistics
25 software. Respondent's knowledge level about vaccination showed 46% good, 27% moderate, and 27% less. Respondent’s
willingness to be vaccinated COVID-19 booster showed 47% good, 43% moderate, and 10% less. Rank Spearman Correlation
Test (Spearman Rho) showed p value or Sig. (2- tailed) of 0.001 and correlation coefficient was 0.43 (+). There is a significant
relationship between knowledge level and willingness to be vaccinated COVID-19 booster among radiographers at Jember
with moderate correlation strength and unidirectional correlation.
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COVID-19 berdampak pada Indonesia
dan dunia dengan angka morbiditas dan
mortalitas yang tinggi. Tenaga kesehatan memiliki
risiko tinggi untuk tertular atau terpapar saat
bertugas di berbagai instansi kesehatan. Data
Kementerian Kesehatan RI menunjukkan hingga 9
Mei 2023, sebanyak 2.473 tenaga kesehatan
meninggal akibat COVID-19." Hal ini juga
dibenarkan oleh lkatan Dokter Indonesia (IDI) yang
berdasarkan perbandingan pengujian dan statistik
populasi, kematian tenaga kesehatan di
Indonesia termasuk tiga besar di dunia dan
tertinggi di  Asia. Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Kabupaten Jember terdapat 548
petugas kesehatan yang terpapar COVID-19, dan
dua orang meninggal dunia.?

Radiografer merupakan fenaga
kesehatan yang berisiko tinggi tertular atau tertular

COVID-19 pada saat pemeriksaan.? Salah satu
confohnya adalah ketfika melakukan rontgen
thorax atau rontgen bitewing, yang akan
memasukkan film ke dalam sulkus lingual yang
berlawanan dengan gigi posterior, kemudian
memposisikan tepi anterior film di distal gigi kaninus
mandibula.4 Prosedur ini berkaitan erat dengan
penularan COVID-19 yang paling umum, yaitu
melalui kontak dekat dengan orang yang
terinfeksi SARS-CoV-2 melalui air liur dan sekret
pernapasan atau droplet pernapasan, sehingga
radiografer harus mendapat prioritas vaksinasi.>10

Penelitian menunjukkan bahwa
efektivitas vaksin primer dan fingkat antibodi
hanya dapat bertahan dan melindungi individu
selama 12 hingga 20 minggu setelah vaksinasi
primer dosis perfama dan kedua, sehingga
diperlukan vaksin  booster.!-13  Vaksin  booster
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COVID-19 diperlukan untuk meningkatkan kembali
kadar  antfibodi  dalam  tubuh  sebagai
perlindungan terhadap COVID-19.1415 Penelitian
menunjukkan bahwa vaksin booster memberikan
efek booster yang kuat dengan reaktogenisitas
yang rendah dengan setengah dosis.!¢17

Vaksinasi booster merupakan salah satu
perilaku kesehatan. Menurut teori Benjamin Bloom
(1908) yang dikutip dalam Notoadmodijo , perilaku
manusia terbagi menjadi tiga ranah: kognitif,
afekfif, dan psikomotorik.’® Selanjutnya dalam
pengukurannya, teori ini dimodifikasi menjadi
pengetahuan, sikap, dan tindakan.!” Individu
mula-mula akan  merasakan  suatu  objek
(pengetahuan), kemudian menyadari
sepenuhnya (aftitude), setuju atau fidak setuju
(atfitude), dan mempunyai keputusan mau atau
fidak mau (atfitude). Akan timbul respon dalam
ranah  psikomotor berupa tindakan  yaitu
melakukan suatu  periloku  kesehatan  yang
berkaitan.20-25

Berdasarkan latar belakang di  atas,
penulis tertarik untuk meneliti hubungan tingkat
pengetahuan tentang vaksinasi dengan kemauan
untuk mendapatkan vaksinasi booster COVID-19
pada kalangan radiografer di Jember.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
survei andalitik korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilakukan secara
daring dan luring pada bulan Okfober 2022-
Januari 2023 dengan tenaga radiografer (n=60)
dari 12 instansi atau unit pelayanan kesehatan di
Wilayah Jember. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh radiografer yang tergabung dalam
Pehimpunan Radiografer Indonesia (PARI) dan
aktif di Jember (n=60). Teknik sampling yang
digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sampel.

Pengumpulan data dalam penelitian
diawali dengan mengajukan uji tuntas efik
penelitian  kepada Komite Etik  Penelitian
Kedokteran (KEPK) Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember , permohonan izin penelitian ke
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember , dan
menyampaikan data kepada lkatan Radiografer
Indonesia Cabang Jember. Data penelitian
dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner
kepada radiografer di Jember. Kuesioner ini berisi
informed consent , bagian pertama kuesioner
untuk mengukur tingkat pengetahuan tentang
vaksinasi, dan bagian kedua kuesioner untuk
mengukur kesediaan untuk menerima vaksinasi
booster COVID-19.

Uji validitas dan reliobilitas  pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
software IBM SPSS Statistics 25 . Uji validitas
dilakukan untuk mengkorelasikan skor sefiap
pertanyaan dengan skor total. Soal yang
digunakan dianggap valid apabila nilai r hitung >
r tabel. Apabila nilai r hitung < r tabel maka soal
dianggap tidak valid atau tidak valid (lbrahim et
al., 2018). Uji reliabilitas diukur dengan Cronbach's
alpha, suatu koefisien yang biasa digunakan
dalam mengevaluasi  konsistensi internal. Item
pertanyaan dikatakan reliabel jika Cronbach’s

alpha > 0,60 dan tidak reliabel jika Cronbach’s
alpha alfa <0,60.252¢

Analisis univariat merupakan suatu tahap
analisis data yang bertujuan untuk
menggambarkan atau menjelaskan karakteristik
dari sefiap variabel yang diteliti.?”
a. Tingkat Pengetahuan Tentang Vaksinasi

P == x 100%

- P = persentase skor pengetahuan (%)
- f = frekuensi jowaban benar
- n = jumlahitem pertanyaan

Selanjutnya persentase skor pengetahuan
akan dikategorikan sebagai berikut:28

- Bagus (76-100%)

- Sedang (60-75%)

- Kurang (<60%)

b. Ketersediaan Vaksinasi Booster COVID-19
P =22 % 100%
- P persentase skor sikap (%)
- Sp skor yang diperoleh
- Sm=skor maksimal
Selanjutnya skor sikap akan dikategorikan
sebagai berikut:28
- Bagus (76-100%)
- Sedang (60-75%)
- Kurang (<60%)

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
dilakukan unfuk mengetahui asumsi populasi
normal. Jika nilai signifikansinya diatas 0,05 maka
sebaran data dinyatakan memenuhi  asumsi
normalitas  (berdistribusi  normal). Namun jika
nilainya di bawah 0,05 maka diartikan data tidak
berdistribusi normal dan dilanjutkan dengan uji
stafistik non parametrik.2¢

Analisis bivariat menghubungkan dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.?7 Penelitian ini menggunakan Uji Korelasi
Rank Spearman (Spearman Rho) dengan
menggunakan soffware IBM SPSS Stafistics 25.2°
Hasil interpretasi analisis Rank Spearman adalah
sebagai berikut:23

Tabel 1. Interpretasi Analisis Rank Spearman

Parameter Nilgi Penafsiran
Kekuatan  0,0-<0,2 Minggu sekali
korelasi 0,2-<0,4 Pekan
0,4-<0,6 Sedang
0,6-<0.,8 Kuat
0,8-<1,00 Sangat kuat

Nilai p p<0,05 Terdapat korelasi yang signifikan
antara kedua variabel yang diuji
p>0,05 Tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara kedua variabel
yang diuji
Arah + Searah yang sama (searah),
Korelasi  (Positif)  semakin besar nilai suatu variabel
maka semakin  besar pula nilai
variabel yang lain
- Sebaliknya, semakin besar nilai
(Negatif) suatu variabel maka semakin kecil
nilai variabel lainnya

HASIL

Data penelitian tingkat pengetahuan
responden tentang vaksinasi menunjukkan bahwa
dari 60 responden, terdapat 28 responden (46%)
yang memilki pengetahuan baik tentang
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vaksinasi. Terdapat 16 responden (27%) yang
memiliki pengetahuan sedang tentang vaksinasi.
Sedangkan, terdapat sebanyak 16 orang (27%)
dengan pengetahuan kurang mengenai vaksinasi

(Gambar 1).
M Baik

H Sedang

Kurang

Gambar 1. Hasil fingkat pengetahuan responden
tentang vaksinasi

Data penelitian kesediaan responden
untuk menerima vaksinasi booster COVID-19
menunjukkan bahwa dari 60 responden, sebanyak
28 responden (47%) mendapatkan  hasil
pengukuran sikap dengan kategori baik. Terdapat
26 responden (43%) yang memperoleh hasil
pengukuran sikap dengan kategori sedang.
Sedangkan 6  responden  lainnya  (10%)
mendapatkan hasil pengukuran sikap dengan
kategori kurang (Gambar 2).

M Baik
B Sedang

Kurang

Gambar 2. Hasil kesediaan responden unfuk
menerima vaksinasi booster COVID-19

Hubungan tingkat pengetahuan dengan
kemauan untuk divaksin booster COVID-19 diukur
menggunakan uji korelasi non parametrik Rank
Spearman (Spearman Rho) dengan
menggunakan software IBM SPSS Statistics 25 .
Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Rank  Spearman
(Spearman Rho) Menggunakan Software

IBM SPSS Statistics 25
Spearman  Koefisien korelasi 1.000 430
Rho P Sig-2-tailed . 0.001
N 60 60
Spearman  Koefisien korelasi 430 1.000
Rho S Sig-2-tailed 0.001
N 60 60

Berdasarkan Tabel 2 nilai p atau Sig. (2-
tailed ) sebesar 0,001 Nilai p value kurang dari 0,05
sehingga dapat diarfikan terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan kemauan untuk divaksin booster COVID-
19 . Angka koefisien korelasi sebesar 0,43 yang
berarti kekuatan korelasi kedua variabel termasuk
dalam kategori sedang. Koefisien korelasi angka
tersebut bernilai positif (+). Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah,
atau dapat diartikan jika terjadi peningkatan

pada variabel pertama maka terjadi  pula
peningkatan pada variabel kedua.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini bervariasinya tingkat
pengetahuan berkaitan dengan berbagai faktor
yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap,
antara lain  pendidikan, informasi, ekonomi,
hubungan sosial, dan pengalaman.?2 Pendidikan
dan informasi merupakan faktor dominan dalam
membentuk bidang pengetahuan. Orang yang
terpelajar dan berpendidikan akan memiliki inisiatif
lebih  tinggi untuk menjaga kesehatannya.
Radiografer dapat  memperoleh  informasi
mengenai perkembangan kesehatan khususnya
vaksinasi melalui berbagai media dan sharing
antar radiografer dalam organisasi Pehimpunan
Radiografer Indonesia/PARI (hubungan sosial).
Pengalaman erat kaitannya dengan jom ferbang
radiografer  dam menjalankan  tugasnya.
Sebanyak 27% responden (radiografer) memiliki
informasi yang cukup maupun kurang. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Saat
mengerjokan kuesioner, faktor kesehatan dan
konsentrasi, bakat, dan minat dapat
mempengaruhi hasil.3

Penelitian ini mengukur fingkat
pengetahuan radiografer hingga tingkat kefiga
yaitu aplikasi. Hal ini sesuai dengan kompetensi
dan kewenangan radiografer. Tingkat ini diukur
melalui pertanyaan kuesioner pengetahuan yaitu
“Berapa dosis dan cara pemberian vaksin Sinovac
dan AstraZeneca?2” “Berapa dosis vaksin booster
COVID-19 yang diberikan? Mengapa dosis ini
diberikan?” dan "Bagaimana afuran jarak/interval
pemberian vaksin primer dosis kedua dan vaksin
booster COVID-19 di Indonesia? ".

Hasil penelitian  mengenai  kesediaan
responden untuk menerima vaksinasi booster
COVID-19 yang beragam ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain pengalaman pribadi
terhadap pengaruh orang lain yang dianggap
penting, media massa, dan pendidikan.23 Faktor-
faktor ini telah tercantum dalam pertanyaan
kuesioner sikap. Pengalaman pribadi  saat
menangani pasien fterkonfirmasi positif COVID-19
atau laporan Kejadian lkutan Pasca Imunisasi (KIPI)
akan membuat radiografer sadar akan bahaya
dan dampaknya.’1-82 Faktor pengaruh orang lain
dinilai penting, misalnya pada pernyataan, “Saya
bersedia menerima vaksin booster COVID-19
karena digunakan sebagai syarat di lingkungan
kerja saya”. Hal ini menunjukkan bahwa sikap
tenaga kesehatan dapat dipengaruhi oleh kondisi
atau kewajiban yang diberikan oleh atasan atau
instansi tempatnya bekerja. Media massa juga
berperan dalam promosi kesehatan yang akan
mendorong tenaga kesehatan. Pendidikan
berperan dalam moral dan konsep dasar ilmu
kesehatan bagi tenaga kesehatan. Faktor-faktor
di atas akan membentuk sikap radiografer untuk
bersedia melakukan vaksinasi.

Ada empat tingkatan sikap: menerima ,
menanggapi , menghargai , dan bertanggung
jowab.'” Tingkat sikap yang diukur dalam
penelitian ini sampai pada tingkat menanggapi
(responding). Hal ini disesuagikan dengan

77



Stomatognatic (J.K.G Unej) Vol. 21 No. 1 2024: 75 - 79

kompetensi dan wewenang radiografer agar
dapat memberikan jawaban ketika ditanya,
melakukan atau menjalankan tugas tertentu,
khususnya vaksinasi booster COVID-19 .

Hasil  uji  korelasi  Rank  Spearman
(Spearman Rho) menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara fingkat pengetahuan
terhadap kemauan divaksin booster COVID-19
dengan kekuatan korelasi sedang dan korelasi
searah. Hasil penelitian ini mengikuti teori perilaku
kesehatan yang terbentuk dari tiga domain:
pengetahuan, sikap, dan tindakan.!? Korelasi
searah ini sesuai dengan feori yang menyatakan
bahwa semakin banyak aspek dan objek positif
yang diketahui, maka akan semakin timbul sikap
positif terhadap objek tertentu.24 Hal ini juga
diperkuat dengan teori yang menyatakan bahwa
apabila seseorang mempunyai pengetahuan
yang baik maka ia akan mencari pelayanan yang
lebih kompeten atau lebih aman baginya. Hasil
penelitian terkait kekuatan korelasi menunjukkan
seberapa jauh variabel independen dapat
mempengaruhi  variabel dependen  yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hasil tersebut
juga mengikuti teori bahwa sikap seseorang akan
terbentuk setelah memiliki pengetahuan baik dari
informasi, melihat, atau mengalami.33-34

Terdapat hubungan yang signifikan
antara fingkat pengetahuan dan kemauan untuk
menerima vaksinasi booster COVID-19 pada
radiografer di Jember dengan kekuatan korelasi
sedang. Semakin finggi tingkat pengetahuan
tentang vaksinasi, maka semakin tinggi pula
fingkat sikap/keinginan untuk melakukan vaksinasi
booster COVID-19 (korelasi searah)
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